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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Umum

Metode penelitian terdiri atas dua kata, yaitu kata metode dan kata penelitian.
Kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang berarti cara atau
menuju suatu jalan. Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan
suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu subjek atau objek penelitian
sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah dan termasuk keabsahannya. Adapun pengertian penelitian adalah
suatu proses pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara sistematis, baik
bersifat kuantitatif maupun kulitatif, eksperimental maupun non eksperimental,
interaktif maupun non interaktif.

Analisis yang dilakukan adalah analisis perilaku deformasi terhadap dinding
penahan tanah proyek Overpass Simpang Paringin Sta. 250-275 Balangan PT.
Adaro Indonesia dengan program Plaxis. Untuk dinding penahan tanah yang akan
dianalisis digunakan data sesuai dengan data dan dimensi yang ada di lapangan.
Untuk menganalisis perilaku deformasi yang terjadi pada dinding penahan tanah
digunakan software plaxis.

4.2 Objek Penelitian

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini digunakan objek yang akan dianalisis
adalah dinding penahan tanah proyek Overpass Simpang Paringin Sta. 250-275
Balangan PT. Adaro Indonesia dengan menggunakan program Plaxis. Pada dinding
penahan tanah tersebut, peneliti akan menganalisis stabilitas terhadap penggeseran,
penggulingan, dan daya dukung tanah serta deformasi yang terjadi pada dinding

penahan tanah tersebut.
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4.3 Data Penelitian

Data yang akan dianalisis adalah data sekunder yang diperoleh dari pihak
kontraktor pada proyek Overpass Simpang Paringin Balangan PT. Adaro Indonesia.
Data-data yang diperoleh tersebut antara lain:

1. data penyelidikan tanah,

2. data beban kendaraan,

3. gambar potongan dinding penahan tanah, dan

4

. gambar lokasi proyek.

4.4 Metode Analisis Data

Analisis perilaku deformasi dinding penahan tanah ini menggunakan program
plaxis. Setelah dianalisis, didapatkan hasil perilaku deformasi yang terjadi pada
dinding penahan tanah dan deformasi maksimum yang terjadi pada struktur dinding
penahan tanah tersebut. Apabila angka deformasi tidak sesuai dengan faktor aman,
maka diberikan solusi agar struktur dari dinding penahan tanah tersebut lebih aman.

4.5 Langkah-langkah Analisis Data

Dalam melakukan analisis deformasi dinding penahan tanah, analisis yang

akan dilakukan memiliki langkah-langkah sebagai berikut:

1. mengumpulkan data-data yang terkait dengan topik penelitian,

2. mencari referensi yang mendukung dengan topik penelitian,

3. merumuskan maksud dan tujuan yang akan diteliti,

4. menganalisis dinding penahan tanah, yaitu:

a. stabilitas terhadap penggeseran,
b. stabilitas terhadap penggulingan, dan
c. stabilitas terhadap keruntuhan kapasitas dukung tanah.

5. membuat pemodelan 2D dan melakukan analisis dengan menggunakan
program plaxis untuk mendapatkan nilai deformasi pada dinding penahan
tanah,

6. membahas hasil analisis yang didapatkan,

7. memberikan kesimpulan dan saran.
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4.6 Variasi Beban Dalam Pemodelan Untuk Analisis Stabilitas dan Perilaku
Deformasi Dinding Penahan Tanah
Dalam melakukan analisis stabilitas dan perilaku deformasi dari dinding
penahan tanah, variasi pemodelan setelah operasional yang dilakukan pada penahan
dimodelkan lereng dengan beban variasi untuk dianalisis. Untuk beban variasi yang
akan dianalisis adalah sebagai berikut:
1. timbunan dengan kondisi eksisting dinding penahan tanah,
2. timbunan dengan kondisi eksisting dinding penahan tanah yang diberikan beban
kendaraan ringan,
3. timbunan dengan kondisi eksisting dinding penahan tanah yang diberikan beban
kendaraan sedang,
4. timbunan dengan kondisi eksisting dinding penahan tanah yang diberikan beban
kendaraan berat,
5. timbunan dengan kondisi eksisting dinding penahan tanah yang diberikan beban

kendaraan dan beban gempa.
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Gambar 4.1 Tahapan-tahapan Penelitian
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4.7 Parameter Penelitian

4.7.1 Parameter Tanah

Dalam analisis dinding penahan tanah, parameter tanah sangat penting dan

pada saat pengujian tidak boleh terjadi kesalahan. Oleh karena itu, parameter tanah

sebagai masukan (input) pada program plaxis ini dilakukan ketelitian dalam

memasukkannya. Parameter tanah tersebut didasarkan pada data sekunder yang

didapatkan dari proyek Overpass Simpang Paringin Balangan PT. Adaro Indonesia.

Data parameter tanah yang dijadikan input kedalam plaxis dapat dilihat pada Tabel

4.1.
Tabel 4.1 Data Parameter Tanah Sebagai Input Plaxis
Parameter Notasi | Satuan _Tanah Tanah 2 Tanah 3 Tanah 4
Timbunan
Model Model i Mohr- Mohr- Mohr- Mohr-
Material Coulomb Coulomb Coulomb Coulomb
Jenis I_Denlaku Jenis - Tal_< Terdrainase | Terdrainase | Terdrainase
Material Terdrainase
Berat VVolume 3
Unsaturated mnsat | KN/m 18.71 8.00 13.28 12.02
Berat VVolume 3
Saturated wat | KN/m 22.32 13.43 18.27 16.69
. 8.25984E- | 4.31136E- | 1.14048E-
kx m/hari - 06 05 05
Permeabilitas
ky m/hari ) 8.258545 4.313§6E- 1.14(());18E-
Modulus E | kN/m? | 30000.00 | 10000.00 | 10000.00 | 10000.00
Elastisitas
Angka Poisson 7, - 0.25 0.33 0.33 0.33
Kohesi c kN/m? 27.08 19.82 18.74 13.05
Sudut Geser p ° 11.30 15.20 30.90 23.40
Dalam

(Sumber: PT. Wijaya Karya, 2015)

4.7.2 Pembebanan

Pada penelitian ini, pembebanan akan dibagi menjadi dua, yaitu beban

kendaraan dan beban gempa. Untuk beban kendaraan tersebut mengacu pada beban

sumbu kendaraan pada manual perkerasan jalan dengan alat Bankelman beam No.
01/MN/BM/83. Untuk beban kendaraan dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Beban Sumbu Kendaraan
(Sumber : Manual Perkerasan Jalan dengan Alat Bankelman Beam No.
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Untuk beban kendaraan dibagi menjadi 3 kategori, yaitu beban kendaraan

ringan, sedang, dan berat dengan asumsi sebagai berikut.

1.

Untuk beban kendaraan ringan memiliki berat ton maksimum kurang dari 10

ton.

Untuk beban kendaraan sedang memiliki berat ton maksimum lebih dari 10

ton dan kurang dari 30 ton

Untuk beban kendaraan berat memiliki berat ton maksimum lebih dari 30 ton.
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Untuk beban gempa, waktu durasi yang digunakan untuk percepatan
berdasarkan peta zonasi gempa yang dikeluarkan oleh Kementerian Pekerjaan
Umum yang diterbitkan pada tahun 2010, dimana wilayah Tabalong, Kalimantan
Selatan memiliki percepatan puncak gempa (PGA) sebesar 0,05-0.1g yang dapat
dilihat pada Gambar 4.3. Adapun data gempa yang terjadi di kawasan Whittier
Narrows, California pada tahun 1987 yang dapat dilihat pada Gambar 4.4

WE 007 E 05" E T E 15 E T30 E i E T30 E T3 E WOE

Out of Indonesia

9 E 100* E 105* E 1M0° E 115°E 120° € 125° € 130°E 135°E 140" E
ERANGAN (PGA, MCEg):
Area dengan spektrum respons percepatan konstan 60% g
0.1-0.15g 0.25-03g 05-06g M 08-09g
<05g 015-02g 03-04g 06-07g [l oe-10g
PETA ZONASI GEMPA INDONESIA
I 005-019 02-025g 04-05g 07-08g [ 10-129
Diks mha gkan oleh : 1 MEN "
Tim Revisi Peta Gempa Indenesia-2010 bersama dengan Tim Pengernbangan Peta Gerak Tanah Seismik dan Koefisien Risko. 1
Dldukunq Oleh - KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
n Pekerjaan Umum (PU), Institut Tel k Iag i Bandung (T8}, Lembag a limu Pengetahuan Indonesia (les a Meteoralogi,

K\ mal mg d Geofisika (BMKG), Kemanteria rgi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), Kememze n Riset nalogi.

~ Gambar 4.3 Peta Zonasi Gempa Indonesia
(Sumber: Kementerian Pekerjaan Umum, 2010)

WHITTIER. NARROWS, CA, EARTHQUAKE (10/1/1987 2:42:00 PM)

Acceleration {omfs2)

T T T T T T T T
o 4.5 9.001 13,501 18.002 22,502 27.003 31504 35.004 40,505
Time (5)

Gambar 4.4 Grafik Hubungan Antara Percepatan Gempa dan Waktu
Gempa Wilayah Whittier Narrows, California, 10 Januari 1987
(Sumber: www.usgs.gov, 2017)


http://www.usgs.gov/
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4.7.3 Data Profil Melintang Dinding Penahan Tanah
Pada penelitian ini, data profil dinidng penahan tanah yang akan di analisis
dapat dilihat pada Gambar 4.5

000 s 0 w a8 R
[ [E-ts 88000

i 66.000

=

:
T~ - é _— 840
0. 62,000

I
| 1
[

60.000

R 58.000

REPLACGING. S0IL_SURF ACE!

56.000

]

54.000

|
s f‘—t i 52,000

B 5lg 50.000
0000 —~10.000 0000 now G & 000 0000 10000

Gambar 4.5 Data Profil Melintang Dinding Penahan Tanah Sta. 0+250
(Sumber: PT. Wijaya Karya, 2015)

4.8 Langkah-langkah Analisis Menggunakan Plaxis
4.8.1 Pembuatan Model Geometri

Dalam pembuatan model geometri, masukan (input) berupa pelapisan tanah,
elemen-elemen struktur, tahapan konstruksi, pembebanan serta kondisi-kondisi
batas dilakukan dengan menggunakan prosedur grafis yang memungkinkan
pembuatan model geometri berupa penampang melintang yang mendetail. Berikut
dibawah ini adalah model geometri yang akan di analisis yang dapat dilihat pada
Gambar 4.6.

File Edit View Geometry Loads Materials Mesh Initial  Help

BEE oead s a B w

N+ e O MM L LN B 8 e
E 500

2000 500 -10.00 500 0.00 5.00 10.00 15.00 20.00 25.00 30.00 35.00 20.00
I S T ST T SN N R NN R NN R SN R SR SN NE NN NN N R SN N N N N SN R RN

Point number and coordinates

Pixels: 13651 Units : 494582946 m

Gambar 4.6 Pembuatan Model Geometri
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4.8.2 Pembuatan Model Material

Dalam pembuatan model material, material tersebut di modelkan dari
pengguna dengan data-data sekunder yang diberikan oleh proyek tersebut. Berikut
dibawah ini adalah pembuatan model material yang dimodelkan dari pengguna

yang dapat dilihat pada Gambar 4.7.

File Edit View Geometry Loads Materials Mesh Initial  Help

BEEE vbed&a s B x

=1 % 4 el A B Zr =2
N “+ F—-—d0 O %}' IR = E S Bl - Intalconditons Material Sets
20.00 -15.00 -10.00 500 0.00 5.00 10.00 15.00 Eiml .00 .00
s bt b bt b b bt b b b b by g [ Prefect Datab

ol anterfoces K3
[None - R

TANAH 1
TANAH 2
| TANAH 3
3 TANAH 4

TES T e TTES

Point number and coordinates

Pixels : 1365 563 Units : 42,458 x -27.306 m Current selection : Clusters

Gambar 4.6 Pembuatan Model Material

4.8.3 Penyusunan Jaring Elemen

Setelah model geometri didefinisikan secara lengkap dan sifat material telah
diaplikasikan ke seluruh Kklaster dan objek struktural, maka geometri harus dibagi-
bagi menjadi elemen-elemen untuk melakukan perhitungan elemen hingga. Jaring
elemen di buat secara otomatis oleh plaxis dengan pilihan untuk memperhalus
jaring elemen secara global maupun lokal. Semakin halus jaring elemen yang
dibuat, semakin akurat hasil yang didapatkan dalam analisis tersebut. Berikut
dibawah ini adalah pembentukan jaring elemen yang dapat dilihat pada Gambar
4.8.
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Gambar 4.8 Penyusunan Jaring Elemen

4.8.4 Kondisi Awal

Setelah model geometri terbentuk dan jaringan elemen disusun, kondisi
tegangan awal dan konfigurasi awal harus ditentukan terlebih dahulu. Garis freatik
tidak diperhitungkan karena muka air tanah berada jauh dibawah tanah. Oleh karena

itu, langsung ke tahap perhitungan (calculate) yang dapat dilihat pada Gambar 4.9.

File Edit View Geometry Materials Generate  Help
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Gambar 4.9 Kondisi Awal



4.8.5 Perhitungan

Setelah penyusunan model elemen hingga, perhitungan elemen hingga
sesungguhnya dapat dilakukan. Karena itu, perlu untuk mendefinisikan jenis
perhitungan yang akan dilakukan dan jenis pembebanan atau tahapan konstruksi
mana saja yang akan di aktifkan dalam perhitungan. Dalam penelitian ini untuk
perhitungan di bedakan dari jenis pembebanan yang akan melakukan analisis

deformasi. Dibawah ini adalah tahapan perhitungan yang dapat dilihat pada gambar

4.10.
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Gambar 4.10 Tampilan Analisis Perhitungan Plaxis




